BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berlandaskan hasil penelitian mengenai Analisis SWOT Kepada
pendistribusian dana zakat pada program PRO UKM LAZIS MUM Padang, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kekuatan pendistribusian dana zakat pada Program PRO UKM LAZIS MUM
Padang terdiri atas beberapa aspek, yaitu sumber daya yang dimiliki,
kelebihan lembaga, kebijakan internal, pengalaman lembaga, serta kondisi
keuangan atau finansial. Sumber daya yang dimiliki meliputi sumber daya
manusia yang kompeten, sumber daya finansial yang berasal dari dana zakat,
infak, dan sedekah (ZIS), sarana dan prasarana yang memadai, serta jaringan
kerja sama yang mendukung pelaksanaan program. Selain itu, lembaga
memiliki sistem kerja yang terstruktur melalui tahapan permohonan, survei,
pendistribusian, dan monitoring sehingga penyaluran dana zakat dapat
dilakukan secara tepat sasaran. Kebijakan internal yang mengutamakan
pemberdayaan mustahik, pengalaman dalam menjalin kemitraan dengan
berbagai pihak, serta pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel
turut menjadi kekuatan dalam mendukung keberhasilan Program PRO UKM.

Dengan adanya kekuatan tersebut, LAZIS MUM Padang mampu
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melaksanakan pendistribusian dana zakat secara efektif, tepat sasaran, dan
berorientasi pada peningkatan kemandirian ekonomi mustahik.

Kelemahan pendistribusian dana zakat pada Program PRO UKM LAZIS
MUM Padang terletak pada keterbatasan jumlah sumber daya manusia yang
belum sebanding dengan beban kerja lembaga sehingga pelaksanaan survei,
pendampingan, dan monitoring terhadap mustahik belum dapat dilakukan
secara optimal. Selain itu, masih ditemukan ketidaksesuaian informasi yang
disampaikan oleh sebagian calon mustahik serta kurangnya konsistensi dalam
menjalankan usaha setelah menerima bantuan. Kondisi tersebut menjadi
kendala dalam proses verifikasi dan pelaksanaan pendampingan kepada
mustahik. Meskipun demikian, LAZIS MUM Padang terus berupaya
meminimalkan  kelemahan  tersebut melalui  penerapan  prosedur
pendistribusian yang sistematis, verifikasi lapangan secara cermat, serta
monitoring secara berkelanjutan agar bantuan yang diberikan tetap tepat
sasaran.

Peluang pendistribusian dana zakat pada Program PRO UKM LAZIS MUM
Padang didukung oleh terjalinnya kerja sama dengan berbagai mitra,
pemanfaatan perkembangan teknologi, serta meningkatnya minat dan
kepercayaan muzaki terhadap program-program pemberdayaan yang
dijalankan oleh lembaga. Kerja sama dengan berbagai mitra memberikan
kemudahan dalam proses pendataan, verifikasi, dan pelaksanaan program,

sedangkan pemanfaatan teknologi mendukung pengelolaan data, penyebaran
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informasi, serta transparansi lembaga kepada masyarakat. Selain itu,
tingginya kepercayaan muzaki menjadi peluang bagi LAZIS MUM Padang
untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat sehingga keberlangsungan
Program PRO UKM dapat terus terjaga. Dengan memanfaatkan peluang
tersebut secara optimal, lembaga mampu meningkatkan efektivitas
pendistribusian dana zakat serta memperluas manfaat program bagi mustahik
. Ancaman pendistribusian dana zakat pada Program PRO UKM LAZIS MUM
Padang berasal dari rendahnya pemahaman masyarakat mengenai perbedaan
lembaga zakat pemerintah dan lembaga zakat nonpemerintah, perubahan
kebijakan pemerintah terkait standar kemiskinan, serta persaingan dan
koordinasi yang belum optimal antarlembaga zakat. Selain itu, masih
ditemukannya ketidaksesuaian data yang diberikan oleh sebagian calon
mustahik juga menjadi tantangan dalam menentukan penerima bantuan yang
benar-benar berhak. Untuk menghadapi ancaman tersebut, LAZIS MUM
Padang terus meningkatkan kualitas survei dan verifikasi lapangan,
memperkuat koordinasi dengan berbagai pihak, meningkatkan transparansi
pengelolaan dana zakat, serta mengembangkan program-program
pemberdayaan yang inovatif. Upaya tersebut dilakukan agar pendistribusian
dana zakat tetap berjalan secara efektif, tepat sasaran, dan mampu mencapai

tujuan pemberdayaan ekonomi mustahik secara berkelanjutan.
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B. Saran-saran
1. Kekuatan Lembaga
LAZIS MUM Padang diharapkan dapat mempertahankan dan terus
mengembangkan kekuatan yang dimiliki, seperti sumber daya manusia yang
kompeten, sistem kerja yang terstruktur, kebijakan internal yang berorientasi
pada pemberdayaan mustahik, pengalaman dalam menjalin kemitraan, serta
pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. Selain itu, lembaga
perlu terus meningkatkan kualitas pelayanan dan inovasi program agar
kepercayaan muzaki tetap terjaga dan manfaat Program PRO UKM dapat
dirasakan oleh lebih banyak mustahik.
2. Kelemahan
LAZIS MUM Padang disarankan untuk menambah jumlah sumber
daya manusia agar pelaksanaan survei, pendampingan, dan monitoring
terhadap mustahik dapat dilakukan secara lebih optimal. Selain itu, lembaga
perlu memperkuat sistem verifikasi data calon mustahik melalui pemanfaatan
teknologi dan koordinasi dengan berbagai pihak sehingga ketidaksesuaian
data dapat diminimalkan dan pendistribusian dana zakat semakin tepat
sasaran.
3. Peluang
LAZIS MUM Padang diharapkan dapat terus memperluas kerja sama
dengan berbagai instansi pemerintah, lembaga sosial, perguruan tinggi, dan

dunia usaha untuk mendukung pengembangan Program PRO UKM. Selain
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itu, pemanfaatan teknologi informasi dan media sosial perlu terus ditingkatkan
sebagai sarana edukasi, publikasi, transparansi, serta penghimpunan dana
zakat agar kepercayaan muzaki semakin meningkat dan jangkauan pelayanan
menjadi lebih luas.

Di samping itu, LAZIS MUM Padang disarankan juga untuk
menciptakan sistem informasi berbasis website resmi sebagai sarana
pendukung pengelolaan program. Agar masyarakat dapat Mengakses
Informasi Tentang LAZIS MUM Padang dengan mudah

4. Ancaman

LAZIS MUM Padang disarankan untuk meningkatkan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai perbedaan lembaga zakat pemerintah dan nonpemerintah
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pelayanan maupun pendistribusian
dana zakat. Lembaga juga perlu memperkuat koordinasi dengan lembaga zakat
lainnya untuk meminimalkan terjadinya penerimaan bantuan ganda oleh
mustahik serta terus menyesuaikan mekanisme pendistribusian dengan
perkembangan kebijakan pemerintah tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat
zakat. Selain itu, proses survei dan verifikasi lapangan perlu terus ditingkatkan
agar bantuan benar-benar diberikan kepada mustahik yang berhak

menerimanya.
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